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ABSTRACT 

The Rupiah is a strong symbol of national identity. Fostering a sense 
of pride and love for this currency helps strengthen national unity and 
identity. Manyang Village itself is one of the villages that is located 
quite far from the city of Lhokseumawe, in this village there are still 
many children who don't understand and still don't receive enough 
education about rupiah money, especially CBP (love, pride, 
understanding) of rupiah so many children are breastfed. Many 
people are less aware of the amount of currency and how to protect 
and care for that currency. Therefore, it is necessary to instill a sense 
of love, pride and understanding of the rupiah currency in these 
children. The methods used in this work program are socialization 
and education. The stages carried out in this work program include: 
Planning, implementation and evaluation.  This service aims to foster 
a sense of love, pride and understanding of the rupiah. The methods 
used in service are planning, implementation and evaluation. The 
results of this service show that this socialization can increase feelings 
of love and pride, financial education and know that money is a 
symbol of state economic sovereignty for children in the Desa 
Manyang  area regarding the Rupiah currency. 
 
 

ABSTRAK 

Rupiah adalah salah satu simbol identitas nasional yang kuat. 
Memupuk rasa bangga dan cinta terhadap mata uang ini membantu 
memperkuat kesatuan dan identitas bangsa. Desa Manyang sendiri 
merupakan salah satu desa yang letaknyaa cukup berjarak dengan 
kota Lhokseumawe, pada desa tersebut masih banyak anak-anak 
yang kurang paham dan masih kurang menerima edukasi tetang 
uang rupiah khususnya CBP (cinta,bangga,paham) rupiah sehingga 
asi banyak anak-anak yang maasi kurang sadar akan jumlah mata 
uang serta cara menjaga dan merawat mata uang tetrsebut. Oleh 
sebab itu perlu untuk menanamkan rasa cinta, bangga, dan paham 
terhadap mata uang rupiah pada anak-anak tersebut. Metode yang 
digunakan dalam progam kerja ini yaitu sosialisasi dan edukasi. 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam progam kerja ini antara lain: 
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Perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi.  Pengabdian ini bertujuan 
untuk menumbuhkan rasa cinta, bangga dan pemahaman terhadap 
rupiah. Metode yang digunakan dalam pengabdian adalah 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil dari pengabdian ini 
menunjukkan bahwa sosialisasi ini dapat meningkatkan rasa cinta 
dan kebanggaan, pendidikan keuangan serta mengetahui bahwa 
uang adalah simbol kedaulatan Ekonomi Negara bagi anak-anak di 
wilayah Desa Manyang terhadap Mata Uang Rupiah. 
 

 

Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi Indonesia dewasa ini menunjukkan semakin terintegrasi 

dengan perekonomian dunia. Secara umum di Indonesia penduduk didominasi oleh 

penduduk yang bekerja di bidang pertanian (Yusuf, A.A., & Sumner 2015). Hal ini merupakan 

konsekuensi dari dianutnya sistem perekonomian terbuka yang dalam aktivitasnya selalu 

berhubungan dan tidak lepas dari hubungan internasional(Sayoga, P., & Tan 2017). 

Perkembangan perekonomian dunia menuntut sebuah negara untuk memperluas jaringan 

pasarnya melalui perdagangan internasional. Dua faktor utama yang menimbulkan terjadinya 

perdagangan internasional yakni faktor yang mempengaruhi penawaran dan permintaan 

(Meydianawathi, L. G., & Pramana 2013). Lebih lagi dalam era globalisasi telah 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) maka batas negara sudah tidak ada lagi, 

sehingga mendorong laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Suartha 2016).  Potensi 

perkembvangan perekonomian yang dimiliki dalam suatu masyarakat tidak Hanya melihat 

potensi sumber daya Alam tetapi jika Potensi Sumber Daya Manusia. (Bawono, I., R. 2019). 

Begitu halnya dengan Jumlah Uang yang beredar, semakin banyak Uang yang beredar 

maka semakin tinggi pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Di Indonesia Alat Tukar 

yang sah Yaitu Uang. Jauh sebelum mengenal uang, manusia sudah melakukan transaksi 

dengan menggunakan praktik barter yaitu, pertukaran barang dan/ atau jasa untuk barang 

dan/atau jasa yang diinginkan. Misalnya saja menukar sekarung beras untuk sekantong 

kacang. Praktik barter telah dimulai sejak puluhan ribu tahun lalu dan masih bertahan hingga 

awal manusia modern.  

Hanya saja masalah muncul ketika dua orang yang ingin bertukar tidak bersepakat 

dengan nilai pertukarannya. Apalagi jika salah satunya tidak terlalu butuh dengan hal yang 

akan ditukar. Akhirnya sistem barter ini digantikan dengan commodity currency, masih sama-

sama menggunakan barang namun barang tersebut harus yang sudah diterima secara umum 

sebagai media pertukaran maupun sebagai suatu standard nilai yang digunakan dalam 

pertukaran barang oleh masyarakat. Contohnya, selama ratusan tahun emas dapat langsung 

digunakan untuk membeli barang, namun emas juga memiliki fungsi lain misal sebagai 

pajangan maupun perhiasan. Karena kebutuhan manusia yang terus meningkat dan tidak 

efisiennya penggunaan barter maupun uang komoditas, masyarakat mengembangkan alat 

tukar yang lebih efisien dan terukur yaitu uang. 

Peran uang dalam situasi perekonomian saat ini semakin beragam(Fauzan, F., 

Widagdo, J., & Sari 2023). Uang bukan hanya alat tukar; ia juga berfungsi sebagai unit hitung, 

penukar nilai, gudang kekayaan dan alat pembayaran universal. Sebagaimana telah 

disebutkan, para sarjana ekonomi Islam mengakui uang sebagai bagian dari transisi dari 
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sistem pertukaran ke sistem moneter. Dalam Islam tidak dilarang memiliki uang, dilarang 

mengumpulkan uang untuk memberi manfaat sebesar-besarnya kepada orang lain.(Hikmah 

2020).  

Dalam praktiknya, uang selalu dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari. sebagai alat 

pembayaran dan transaksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam perkembangan 

ekonomi masyarakat, uang diibaratkan sebagai jiwa tubuh. Oleh karena itu, uang dapat 

dianggap mempunyai peranan yang strategis dalam perekonomian, jika dilihat dari fungsinya 

uang sebagai alat komersial dan alat tukar.(Shodiqin, 2021, hlm. 48). 

Rupiah memiliki banyak fungsi dan juga berperan sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. Namun belakangan ini dilaporkan bahwa pemalsuan masih terjadi 

di masyarakat (Belo, J. D. C., Mako, W. 2023). 

 Sebagai masyarakat Indonesia hendaknya kita menanamkan rasa cinta, bangga, dan 

pengertian terhadap rupiah. Menanamkan rasa cinta, bangga, dan pengertian terhadap rupiah 

dapat ditanamkan sejak kecil. Sebab pembelajaran yang didapat sejak kecil mempunyai efek 

yang menjadi kebiasaan bagi anak. Saat ini, peningkatan literasi keuangan anak tidak hanya 

mengantarkan anak pada pengetahuan dasar tentang uang, namun juga mendorong mereka 

untuk menggunakan uang dengan bijak bahkan mengelolanya (Zubaidah 2019). 

Tingkat literasi keuangan sendiri yang ada pada anak-anak di Desa Manyang masi 

dapat dikatakan sanggat rendah masih banyak anak-anak yang belum mengenal nilai mata 

uang rupiah dengan benar, serta cara merawat dan menyipan uang dengan benar juga masi 

dapat kita katakan belum sesuai dengan anjuran yang telah ada.(Republik Indonesia 2019). 

Pemberdayaan kepada anak-anak merupakan hal yang krusial dalam memperkuat 

kemadirian Masyarakat, Upaya uang dihasilkan harus dinikmati secara optimal.(Sufrizal 

2023) 

Melihat fenomena tersebut maka Pengabdian ini membuat suatu progam  untuk 

membantu dalam meningkatkan Literasi Keuangan bagi anak-anak yang ada di Desa 

Manyang  yaitu dengan melakukan Edukasi Cinta Bangga Paham Rupiah. 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian ini dilakukan pada tanggal 14 Desember 2023, kegiatan ini sendiri di 

lakukan di sebuah Meunasah yang ada di desa Manyang Kecamatan Meurah Mulia 

Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan awal adalah memaparkan materi pada jam 08.00-10.00. dan 

kemudian  sesi tanya jawab serta diskusi  dari jam 10.00-12.00. Progam kerja ini dilakukan 

kepada  anak-anak yang ada di desa Manyang tersebut. Metode yang digunakan dalam 

progam kerja ini yaitu sosialisasi dan edukasi. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

progam kerja ini antara lain: 

1. Perencanaan  

Sebelum melaksanakan kegiatan progam tersebut terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan tempat serta waktu pelaksanaanya an siapa sasran yang akan menerima 

materi pengabdian ini. Pemateri kegiatan Pengadian ini adalah Gabungan dari Dosen 

dan Mahasiswa Genbi (generasi baru Indonesia) yang merupakan sebuah komunitas 

penerima beasiswa dari Bank Indonesia yang tentunya sudah di bekali dengan 

wawasan tentang literasi keuangan oleh pihak BI sendiri. 
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2. Pelaksanaan  

Adapun tahapan pelaksanaan yang dilakukan yaitu diawali dengan 

mengajak seluruh anak-anak yang ada di desa Manyang tersebut untuk bersama-sama 

dapat berkumpul di Meunasah kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi serta 

pemahaman mengenai cinta, bangga, dan paham rupiah. Mulai dari pengenalan nilai 

mata uang, cara merawat serta menyimpannya secara benar agar dapat diterapkan 

dalam kegiatan sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atau 

diskusi bagi anak-anak tersebut.  

3. Evaluasi 

Pada kegiatan ini pemateri melakukan evaluasi tentang efektivitas 

pengabdiann progam yang telah disusun dengan melakukan evaluasi terhadap setiap 

kekurangan-kekurangann yang didapati saat melakukan pengabdian(Bungin 2011). 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam bagian ini, perencanaan kegiatan program kerja "Sosialisasi Cinta, Bangga, dan 

Paham Rupiah" (CBP) dijelaskan secara rinci. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai Rupiah. Pelaksanaan acara ini dijadwalkan 

pada tanggal 14 Desember 2023, di Meunasah desa Manyang. Melibatkan Dosen dan 

Mahasiswa sebagai pemateri, acara ini bertujuan untuk memberikan informasi yang 

mendalam mengenai Rupiah kepada anak-anak desa Manyang sebagai peserta. Hasil dari 

perencanaan ini mencerminkan kolaborasi yang efektif antara pihak akademik dan komunitas 

lokal. Pembahasan dari kegiatan ini akan meliputi evaluasi tentang bagaimana informasi 

disampaikan, tingkat pemahaman peserta, serta dampak yang dihasilkan dari kegiatan 

tersebut terhadap pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai Rupiah. Analisis ini 

akan membantu dalam menilai keberhasilan kegiatan dan menentukan langkah-langkah 

perbaikan untuk program serupa di masa depan. 

Sosialisasi mengenai "Cinta, Bangga, dan Paham Rupiah" dilaksanakan pada tanggal 

14 Desember 2023 dan dimulai dengan perkenalan para pemateri, yang terdiri dari Dosen dan 

Mahasiswa Genbi. Pemateri dari kalangan Dosen adalah Ibu Isra Maulina, Bapak Iskandar, 

Ibu Rita Mulyani, dan Bapak Sufrizal, yang berasal dari FEBI IAIN Lhokseumawe dan FASYA 

IAIN Langsa. Sedangkan dari kalangan Mahasiswa, Putri Sakina Muti, anggota Genbi, turut 

berperan sebagai pemateri. Materi yang disampaikan mencakup tiga aspek utama: "Cinta 

Rupiah," yang menjelaskan tentang pengenalan karakteristik dan desain rupiah, serta cara 

memperlakukannya dengan benar dan menghindari uang palsu; "Bangga Rupiah," yang 

menekankan pemahaman mengenai rupiah sebagai alat pembayaran sah, simbol kedaulatan 

NKRI, dan pemersatu bangsa; dan "Paham Rupiah," yang membahas peran rupiah dalam 

peredaran uang, stabilitas ekonomi, dan fungsinya sebagai alat penyimpan nilai. Selama 

sosialisasi, anak-anak yang hadir menunjukkan antusiasme dengan mendengarkan materi 

dengan baik. Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab dan pengenalan nilai dari setiap mata 

uang.  
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Gambar 1. Rapat Persiapan Pengabdian bersama Dosen dan  Mahasiswa 

 

Gambar diatas mendeskripsikan visualisasi dari rapat yang dilakukan sebagai bagian 

dari persiapan kegiatan pengabdian masyarakat. Dalam gambar tersebut, tampak para peserta 

rapat yang terdiri dari Dosen dan Mahasiswa. Rapat ini bertujuan untuk merencanakan dan 

mempersiapkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi "Cinta, Bangga, dan Paham Rupiah" yang 

akan dilaksanakan. Melalui gambar ini, terlihat bagaimana para Dosen dan Mahasiswa 

berdiskusi, berbagi ide, dan merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memastikan kelancaran acara. Gambar ini memberikan gambaran mengenai kolaborasi dan 

koordinasi antara Dosen dan Mahasiswa dalam menyukseskan kegiatan tersebut. 

Gambar 2. Pemberian Materi oleh Dosen dan Mahasiswa dengan tema Cinta 

Bangga Paham Rupiah kepada anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan momen pemberian materi oleh Dosen dan Mahasiswa 

kepada anak-anak dengan tema "Cinta, Bangga, dan Paham Rupiah." Dalam gambar tersebut, 

Dosen dan Mahasiswa terlihat sedang menjelaskan materi kepada anak-anak yang hadir 

dalam acara tersebut. Mereka mungkin menggunakan alat bantu visual atau materi edukatif 
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lainnya untuk menjelaskan konsep-konsep terkait rupiah, seperti karakteristik uang, 

pentingnya memahami dan menghargai mata uang, serta bagaimana rupiah berperan dalam 

ekonomi dan simbol kedaulatan negara. Gambar ini menggambarkan interaksi antara 

pemateri dan peserta, serta suasana belajar yang penuh perhatian dari anak-anak. Penekanan 

pada tema "Cinta, Bangga, dan Paham Rupiah" terlihat dalam cara materi disampaikan, 

dengan tujuan agar anak-anak dapat memahami dan menghargai rupiah sebagai bagian 

penting dari kehidupan ekonomi dan nasional. 

Tahapan evaluasi ini dilakukan pada akhir kegiatan dengan cara memberikan sesi 

tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana mereka paham dan menyimak terhadap 

sosialisasi CBP yang diberikan. Kemudian diberikan pertanyaan acak kepada salah satu anak 

tentang materi yang telah disampaikan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat respon serta 

efektivitas progam kerja ini dilaksanakan. 

Dampak yang diperoleh dari soialisasi  tersebut adalah hampir setiap anak mampu 

memahami edukasi yang diberikan. Serta tingkat efektivitas dalam kegiatan ini dapat 

meningkat apabila kedepannya dapat dilakukan dalam acara yang formal. Harapannya 

setelah sosialisasi ini anak- anak akan lebih mencintai uang rupiah dan bangga dalam 

menggunakannya. Selain itu, dapat memperlakukan uang dengan baik, seperti tidak 

merobek, menceklek, melipat maupun merusak uang. 

Implementasi novelty atau Kebaruan dalam sosialisasi Cinta Bangga Paham Rupiah 

adalah memberikan anak-anak edukasi Pendidikan Keuangan. Sosialisasi ini dapat 

meningkatkan pemahaman anak-anak di Di desa Mayang  terhadap pentingnya Keuangan 

dan Nilai Rupiah. Dengan pemahaman yang kebih baik, diharapkan  anak-anak dapat 

mengelola keuangan mereka dengan bijaksana. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa sosialisasi rasa Cinta, 

Bangga dan Paham Rupiah dilakukan agar anak-anak desa Manyang dapat memperoleh 

pengetahuan tentang cara mengembangkan rasa Cinta, Bangga dan Paham terhadap Rupiah. 

Pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. 

Anak-anak desa Manyang turut serta dalam kegiatan ini. Hasil dari pengabdian ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi ini dapat meningkatkan rasa cinta dan kebanggaan, 

pendidikan keuangan serta mengetahui bahwa uang adalah simbol kedaulatan Ekonomi 

Negara bagi anak-anak di wilayah Desa Manyang terhadap Mata Uang Rupiah. 

Ucapan Terimakasih 

Ucapan terimakasih yang tidak terhingga kami haturkan kepada  Masyarakat Gampong Desa 

Manyang, serta seluruh anak-anak yang telah antusias dalam mengikuti progam kerja yang 

telah di adakan serta warga desa Manyang yang telah menerima kami dengan baik.  
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